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Abstrak  

Pendidikan karakter mandiri penting dalam pembentukan karakter siswa yang 

bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajar, sesuai dengan elemen Profil Pelajar 

Pancasila yang diterapkan melalui Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan nilai karakter mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila pada siswa kelas 

IV-B di SD Negeri 031 Tarakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan angket. 

Informan penelitian terdiri dari siswa kelas IVB, guru kelas, dan guru koordinator P5. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subjek S1, dengan tingkat kemandirian tinggi, 

telah menunjukkan kesadaran diri dan regulasi diri yang baik dalam mengenali potensi, 

mengelola emosi, dan bertanggung jawab atas pembelajaran. Subjek S2, dengan tingkat 

kemandirian sedang, memiliki kesadaran diri yang cukup baik namun masih memerlukan 

bimbingan dalam pengelolaan emosi dan kemandirian. Subjek S3, dengan tingkat 

kemandirian rendah, masih menghadapi kesulitan dalam mengenali potensi diri dan 

mengatur emosi. Penerapan nilai karakter mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila pada 

siswa kelas IV-B di SD Negeri 031 Tarakan telah berjalan cukup baik, meskipun masih 

memerlukan cara peningkatan terutama dalam aspek regulasi emosi dan pengendalian 

diri siswa. Oleh karena itu, penguatan elemen kesadaran diri dan regulasi diri perlu terus 

diupayakan untuk mendukung terbentuknya karakter mandiri sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

Kata Kunci: Kurikulum merdeka, Profil pelajar pancasila, Sekolah dasar 

 

PENDAHULUAN  

      Profil Pelajar Pancasila merupakan konsep 

pendidikan karakter yang diterapkn di Indonesia 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Konsep ini merujuk pada pembentukan karakter 

siswa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila, 

seperti iman dan takwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, kebhinekaan global, gotong royong, 

kemandirian, berpikir kritis, dan kreativitas . 

Kemandirian menjadi elemen penting dalam 

Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam  

mendukung siswa agar memiliki tanggung 

jawab atas proses dan hasil belajar mereka. 

Elemen ini diimplementasikan dalam 

Kurikulum Merdeka melalui berbagai kegiatan 

proyek yang memperkuat karakter mandiri 

siswa, yang diharapkan dapat membentuk 

individu yang berdaya dan bertanggung jawab. 

      Penelitian tentang penerapan Profil Pelajar 

Pancasila menunjukkan bahwa pengembangan 

karakter mandiri pada siswa telah dilakukan 

melalui berbagai pendekatan. (Piesesa & 

Camellia, 2023) meneliti desain proyek 
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penguatan karakter mandiri dan menemukan 

bahwa desain tersebut berhasil menanamkan 

nilai-nilai kemandirian pada siswa. Sementara 

itu, (Manalu et al., 2023) menganalisis 

penerapan Profil Pelajar Pancasila untuk 

memperkuat karakter mandiri pada siswa 

sekolah dasar melalui pembelajaran praktik 

yang mendukung. Penelitian lain oleh (Vitri et 

al., 2024) menunjukkan bahwa penerapan 

elemen mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila 

penting untuk membentuk kepercayaan diri dan 

tanggung jawab siswa terhadap tugas dan 

barang-barang yang mereka bawa ke sekolah. 

Meskipun telah banyak penelitian yang 

mendukung pentingnya karakter mandiri, masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut yang 

mendeskripsikan secara mendalam bagaimana 

karakter mandiri ini dibentuk, khususnya di 

lingkungan sekolah dasar. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan fokus pada 

deskripsi nilai karakter mandiri pada siswa kelas 

IV-B di SDN 031 Tarakan. Dalam penelitian ini, 

karakter mandiri dipahami sebagai kemampuan 

siswa untuk mengenali diri, mengatur emosi, 

serta bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka.  

      Permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana karakter 

mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila 

diterapkan pada siswa kelas IV-B di SDN 031 

Tarakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses dan hasil 

pembentukkan karakter mandiri pada siswa, 

sehingga dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan lebih lanjut pada penerapan 

Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar. 

 

METODE 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan nilai 

karakter mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila 

pada siswa kelas IV-B di SDN 031 Tarakan. 

Penelitian kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk memahami fenomena yang 

terjadi secara alami dan realistik. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, angket, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan terhadap siswa yang dipilih 

berdasarkan tingkat kemandirian tinggi, sedang, 

dan rendah, sementara angket digunakan untuk 

mengukur tingkat kemandirian siswa dengan 

skala Likert. Teknik triangulasi digunakan untuk 

memastikan validitas data dengan cara 

memeriksa dari berbagai sumber yang berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Penelitian yang dilakukan pada 12 hingga 30 

Agustus 2024 di SDN 031 Tarakan bertujuan 

untuk mendeskripsikan nilai karakter mandiri 

dalam profil pelajar Pancasila. Fokus penelitian 

adalah pada kesadaran diri dan regulasi diri 

peserta didik melalui penerapan dimensi mandiri 

dalam proses belajar mengajar. Data 

dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan 

observasi. tingkat kemandirian siswa dibagi 

menjadi tiga kategori seperti table berikut. 

Tabel 1. Kategori Kemandirian Siswa 

Rentang 

Nilai 

Tingkat 

Kemampuan 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

0-75% Rendah 15 48% 

76-85% Sedang 6 80% 

86-100% Tinggi 1 87% 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kemandirian siswa dikelompokkan menjadi tiga 

kategori: rendah (0-75%), sedang (76-85%), dan 

tinggi (86-100%). Dari total siswa, 48% berada 

di kategori rendah, 80% di kategori sedang, dan 

87% di kategori tinggi. Tiga siswa dipilih 

sebagai subjek untuk wawancara mendalam 

guna mengkonfirmasi hasil angket. Subjek 

tersebut mewakili tingkat kemandirian yang 

tinggi (S1), sedang (S2), dan rendah (S3). Hasil 

wawancara digunakan untuk memperkuat 

temuan dari angket terkait tingkat kemandirian 

siswa. Kategori ini ditentukan dengan 

menggunakan kriteria (Rizky, Rafieqah Nalar 

and Mahardika, 2023), yang menjelaskan 

bagaimana siswa dapat ditempatkan berdasarkan 
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rentang nilai yang menunjukkan tingkat 

kemampuan mandiri siswa.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dengan kemandirian tinggi (S1) memiliki 

kemampuan regulasi diri yang baik, 

menunjukkan kesadaran diri yang kuat dalam 

mengatur waktu dan emosi, serta mampu 

menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa perlu 

bantuan dari guru atau teman. Misalnya, S1 

mampu mengidentifikasi tantangan, mengambil 

langkah untuk mencari solusi, dan bertanya jika 

diperlukan. Selain itu, siswa dalam kategori ini 

juga menunjukkan inisiatif dalam proses 

pembelajaran, baik dalam menanyakan 

pertanyaan maupun memberikan pendapat. Hal 

tersebut sejalan dengan Hidayah et al. (2023) 

menekankan bahwa inisiatif adalah hasil dari niat 

dan kemauan untuk berusaha mencapai tujuan 

meskipun ada hambatan. Menurut Nur Efendi & 

Muh Ibnu Sholeh, (2023) penetapan tujuan 

menekankan pentingnya menetapkan tujuan yang 

jelas dan spesifik untuk mencapai performa 

optimal. Ditambahkan oleh Nasution et al. (2024), 

bahwa inisiatif dan motivasi intrinsik adalah hasil 

dari kebutuhan untuk otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan. 

Sementara itu, siswa dalam kategori 

kemandirian sedang (S2) masih membutuhkan 

dukungan, baik dari teman maupun guru, dalam 

menyelesaikan tugas. Meskipun mereka mulai 

menunjukkan inisiatif dan keinginan untuk 

mandiri, mereka sering kali merasa kurang 

percaya diri saat menghadapi tantangan. S2 juga 

mengalami kesulitan dalam mengatur waktu 

secara efisien, tetapi mereka cenderung lebih 

mampu mengelola emosi dibandingkan dengan 

siswa kategori rendah. Menurut Musdalifah & 

Yunanto (2021), kepercayaan diri seseorang 

dibangun dari keyakinannya terhadap kemampuan 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu. S2, yang 

meski masih merasa malu dalam situasi sosial, 

terus berusaha bertanya dan terlibat dalam 

pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa self-

efficacy-nya sedang berkembang. Selain itu, 

berdasarkan Suryana et al. (2022), berada dalam 

zona di mana memerlukan sedikit bantuan dari 

guru atau teman sebaya untuk terus maju. 

Perkembangan dapat dioptimalkan melalui 

bimbingan dari pihak yang lebih ahli (Khalilah, 

2018). S2 juga menunjukkan tanda-tanda 

resiliensi, yang menurut Pragholapati (2020) 

adalah kemampuan untuk beradaptasi dan pulih 

dari situasi sulit, karena S2 berusaha mengatasi 

rasa malu dan terlibat dalam pembelajaran. S2 

memiliki pola pikir bertumbuh, di mana individu 

yang percaya bahwa kemampuan mereka dapat 

berkembang melalui usaha menunjukkan pola 

pikir bertumbuh. S2 melihat tantangan sebagai 

kesempatan untuk berkembang menjadi individu 

yang lebih percaya diri, tangguh, dan adaptif. 

Sebaliknya, siswa dengan kemandirian 

rendah (S3) cenderung pasif dalam menghadapi 

tantangan. Mereka menunggu instruksi lebih 

lanjut dan menunjukkan kesulitan dalam 

mengelola waktu dan emosi. Misalnya, S3 

sering kali tidak dapat menyelesaikan tugas 

tepat waktu dan bergantung pada teman atau 

guru untuk menyelesaikan permasalahan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa regulasi diri dan 

kesadaran diri pada siswa kategori rendah masih 

perlu ditingkatkan melalui pendekatan yang 

lebih intensif. Menurut Chisan & Jannah (2021), 

individu yang memiliki pengendalian diri dan 

disiplin kuat lebih mampu mencapai tujuan 

jangka panjang, namun S3 masih memerlukan 

dukungan dalam aspek-aspek ini. Di sisi lain, S3 

berada pada tahap awal pengembangan 

kepercayaan diri, sering meragukan 

kemampuannya dan cenderung menghindari 

tantangan, yang menunjukkan ia memerlukan 

scaffolding atau dukungan dari orang lain untuk 

mengatasinya (Ananda et al., 2022) Selain itu, 

S3 tampaknya masih berada dalam pola pikir 

tetap (fixed mindset), merasa bahwa 

kemampuannya terbatas dan belum percaya 

bahwa usaha dapat meningkatkan 

kemampuannya 

Dalam pembahasan ini, terlihat bahwa 

penerapan Profil Pelajar Pancasila, khususnya 
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pada elemen kemandirian, sudah mulai 

membentuk pola karakter yang diinginkan, 

meskipun dengan hasil yang bervariasi di antara 

siswa. Sebagaimana penelitian oleh (Nurjanah et 

al., 2023) yang menyatakan bahwa penerapan 

Profil Pelajar Pancasila mampu meningkatkan 

ketahanan pribadi siswa, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa siswa yang berada di 

kategori tinggi mampu menunjukkan 

kemandirian yang signifikan. Namun, siswa 

kategori rendah masih membutuhkan 

pendekatan tambahan. Penelitian dari (Bahri & 

Akhmad, 2022) menunjukkan bahwa hampir 

85% siswa telah menerapkan karakter siswa 

sebagaimana Profil Pelajar Pancasila, yang 

membuktikan bahwa profil tersebut efektif 

dalam memperkuat karakter siswa. Selain itu, 

penelitian oleh Rusnaini et al. (2021) 

mengindikasikan bahwa profil Pelajar Pancasila 

berdampak pada membangun ketahanan pribadi 

siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kemandirian dalam Profil Pelajar Pancasila, 

seperti kesadaran diri dan regulasi diri, sangat 

penting untuk dikembangkan lebih lanjut di 

sekolah-sekolah dasar. Guru berperan sebagai 

fasilitator utama yang dapat membimbing siswa 

untuk mencapai kemandirian tersebut.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

      Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

penerapkan nilai karakter mandiri dalam Profil 

Pelajar Pancasila pada siswa kelas IV-B di SDN 

031 Tarakan telah berjalan cukup baik, 

meskipun dengan tingkat keberhasilan yang 

bervariasi di antara siswa. Siswa dengan tingkat 

kemandirian tinggi (S1) menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam kesadaran diri dan 

regulasi diri, seperti mengidentifikasi tantangan, 

mencari solusi mandiri, dan mengatur waktu 

serta emosi dengan baik. S1 mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan aktif 

bertanya ketika mengalami kesulitan. Sementara 

itu, siswa dengan tingkat kemandirian sedang 

(S2) memiliki kesadaran diri dan regulasi diri 

yang cukup, namun masih bergantung pada 

bantuan teman dan guru dalam menyelesaikan 

tugas. S2 juga menunjukkan inisiatif, meskipun 

belum sepenuhnya percaya diri dalam 

menghadapi tantangan. Sebaliknya, siswa 

dengan tingkat kemandirian rendah (S3) 

cenderung menghindari tantangan, kurang 

percaya diri, dan lebih suka menunggu bantuan 

dari pada mencoba menyelesaikan masalah 

sendiri. S3 kesulitan mengatur emosi dan waktu, 

serta menunjukkan pengendalian diri yang 

lemah. Meskipun penerapan nilai-nilai mandiri 

ini telah berjalan dengan baik, masih diperlukan 

upaya lebih lanjut dalam membimbing siswa, 

terutama siswa dengan tingkat kemandirian 

rendah yang masih lemah dalam aspek regulasi 

diri dan kesadaran diri, agar mampu mencapai 

kemandirian yang lebih optimal. 

      Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di 

berikan saran dan masukan diantaranya: 1) Guru 

diharapkan bisa mengimplementasikan profil 

pelajar pancasila dengan proyek dan strategi 

yang menarik. Hal ini diharapkan dapat 

membantu dan mendorong siswa SD kelas IV-B 

untuk terlibat secara aktif dan mandiri dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran dan selalu 

ingat serta memahami pentingnya profil pelajar 

pancasila. Guru juga terus melakukan 

pendekatan dan bekerja sama dengan orang tua 

siswa untuk memberikan dukungan yang 

berimbang dalam pelaksanaan profil pelajar 

pancasila, demi kemajuan karakter mandiri 

siswa yang terintegrasi dengan kehidupan 

sehari-hari. 2) Sekolah diharapkan dapat 

memperkenalkan dan menyebarluaskan 

kegiatan-kegiatan yang berkontribusi pada 

mewujudkan terbentuknya profil pelajar 

pancasila dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter mandiri pada siswa dengan melibatkan 

seluruh komponen sekolah sehingga profil 

pelajar pancasila dalam pelaksanaanya berjalan 

dengan baik dan berkelanjutan. 
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